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Abstract: The Relationship Between Clinical Classification of Cerebral Palsy
and Parenting Stress. Cerebral palsy (CP) is a neurological disorder that affects
motor abilities and daily functioning, potentially increasing parental caregiving stress.
This study aimed to examine the association between clinical classification of CP and
the level of parental caregiving stress. An analytic observational study with a cross-
sectional design was conducted among 31 parents of children with CP aged 0-18
years attending the Growth and Development Clinic of RSUD West Nusa Tenggara
Province from September to December 2024. Data were collected using clinical CP
classifications, including the Gross Motor Function Classification System (GMFCS),
Manual Ability Classification System (MACS), and Eating and Drinking Ability
Classification System (EDACS), as well as the Parenting Stress Index-Short Form
(PSI-SF). Data analysis was performed using Spearman’s rho correlation test with a
significance level of p<0.05. The results showed that the majority of parents
experienced low levels of caregiving stress, and there were no significant associations
between GMFCS (p=0.166), MACS (p=0.590), or EDACS (p=0.312) classifications
and parental caregiving stress. These findings indicate that the degree of functional
limitation in children with CP is not directly associated with parental caregiving stress,
which may be influenced by the presence of protective factors such as parental
acceptance, family support, and access to therapeutic services.

Keywords : Cerebral Palsy, EDACS, GMFCS, MACS, Parenting Stress.

Abstrak: Hubungan Klasifikasi Klinis Cerebral Palsy Dan Stres Pengasuhan
Orangtua. Cerebral palsy (CP) adalah gangguan neurologis yang mempengaruhi
kemampuan motorik dan fungsi sehari-hari, sehingga berpotensi meningkatkan stres
pengasuhan orangtua. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
klasifikasi klinis CP dan tingkat stres pengasuhan orangtua. Penelitian ini
menggunakan desain analitik observasional dengan pendekatan cross-sectional pada
31 orangtua anak CP usia 0-18 tahun di Poliklinik Tumbuh Kembang RSUD Provinsi
NTB (September-Desember 2024). Data dikumpulkan melalui klasifikasi klinis CP
(GMFCS, MACS, EDACS) dan Parenting Stress Index-Short Form (PSI-SF). Analisis
data dilakukan menggunakan uji korelasi Spearman’s rho dengan tingkat kemaknaan
p<0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas orangtua mengalami tingkat
stres pengasuhan yang rendah dan tidak terdapat hubungan signifikan antara
klasifikasi GMFCS (p=0,166), MACS (p=0,590), maupun EDACS (p=0,312) dengan
tingkat stres pengasuhan orangtua. Temuan ini mengindikasikan bahwa derajat
keterbatasan fungsional anak dengan CP tidak berhubungan secara langsung dengan
tingkat stres pengasuhan orangtua, yang kemungkinan dipengaruhi oleh keberadaan
faktor protektif seperti penerimaan orangtua, dukungan keluarga, dan akses
terhadap terapi.

Kata Kunci : Cerebral Palsy, EDACS, GMFCS, MACS, Stres Pengasuhan Orangtua.

PENDAHULUAN kerusakan otak yang terjadi pada masa

Cerebral palsy (CP) merupakan perkembangan, yang berdampak pada
gangguan pada sistem saraf akibat gangguan fungsi gerak serta berbagai
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aktivitas fungsional anak (Anindita &
Apsari, 2019; Patel et al., 2020).
Prevalensi CP secara global diperkirakan
berkisar antara 1,5-3 per 1.000
kelahiran hidup, dengan variasi yang
dipengaruhi oleh faktor populasi dan
risiko perinatal (Sadowska et al., 2020).
Di Indonesia, data Riskesdas 2018
melaporkan angka kejadian CP sekitar 9
per 1.000 kelahiran hidup, menunjukkan
bahwa CP masih menjadi masalah
kesehatan anak yang perlu mendapat
perhatian khusus (Jauhari et al., 2022).
Anak dengan CP umumnya mengalami
berbagai derajat keterbatasan
fungsional, baik dalam kemampuan
motorik kasar, penggunaan tangan,

maupun aktivitas makan dan minum,
yang dapat dinilai melalui sistem
klasifikasi klinis seperti Gross Motor

Function Classification System (GMFCS),
Manual Ability Classification System
(MACS), dan Eating and Drinking Ability

Classification System (EDACS).
Keterbatasan fungsional tersebut
seringkali membuat anak dengan CP
membutuhkan perawatan jangka

panjang dan dukungan intensif dari
orangtua yang berpotensi meningkatkan
stres pengasuhan orangtua. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa tingkat
keparahan CP dapat berhubungan
dengan meningkatnya stres pengasuhan,
namun hasil penelitian yang ada masih

mengkaji hubungan antara klasifikasi
klinis CP dan stres pengasuhan orangtua
di Indonesia, khususnya di Provinsi Nusa
Tenggara Barat, masih terbatas.

Berdasarkan hal tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara klasifikasi
klinis CP berdasarkan GMFCS, MACS, dan
EDACS dengan tingkat stres pengasuhan
orangtua anak dengan CP di Poliklinik
Tumbuh Kembang RSUD Provinsi Nusa
Tenggara Barat.

METODE

Penelitian ini merupakan studi

analitik observasional dengan
pendekatan potong lintang (cross-
sectional). Penelitian dilaksanakan di
Poliklinik ~ Tumbuh Kembang RSUD

Provinsi Nusa Tenggara Barat pada bulan
September-Desember 2024. Sampel
terdiri dari 31 orangtua anak usia 0-18
tahun dengan CP yang telah didiagnosis
secara medis. Data dikumpulkan
menggunakan kuesioner karakteristik
demografis, klasifikasi klinis CP (GMFCS,
MACS, EDACS), serta Parenting Stress
Index-Short Form (PSI-SF). Analisis data
dilakukan dengan uji korelasi Spearman
karena data berskala ordinal dan tidak
berdistribusi normal. Penelitian ini telah
memperoleh persetujuan etik dari Komite
Etik Penelitian Kesehatan RSUD Provinsi
Nusa Tenggara Barat dengan nomor

menunjukkan temuan yang tidak ethical clearance

konsisten. Selain itu, penelitian yang 00.9/18/0732/RSUDP/2024.

HASIL

Tabel 1. Hubungan Klasifikasi Klinis Anak CP dan Stres Pengasuhan
Orangtua
Variabel Kategori n (%) Tingkat Stres p-value Keterangan
Dominan

GMFCS I (4), 1I (4), III 31 (100) Rendah 0,166 Tidak signifikan
(7), Iv (8), V (51,6%)
(8)

MACS I (4), II (8), III 31 (100) Rendah 0,590 Tidak signifikan
(7), IV (2), V (51,6%)
(10)

EDACS 1(10), I1 (9), III 31 (100) Rendah 0,312 Tidak signifikan
(8), 1Iv (1), V (51,6%)
(3)

Total tingkat Rendah (16), 31 (100) - - Mayoritas

stres Sedang (15), rendah
Tinggi (0)

Penelitian ini melibatkan 31 orang berjenis kelamin laki-laki (54,8%)

tua anak dengan CP. Mayoritas anak CP

Jurnal Ilmu Kedokteran dan Kesehatan, Vol. 13, No. 2, Februari 2026

dengan kelompok usia terbanyak 0-3

455



pISSN:2355-7583 | eISSN:2549-4864

http://ejurnalmalahayati.ac.id/index.php/kesehatan

tahun (54,8%). Orang tua responden
didominasi oleh kelompok usia produktif
30-40 tahun, baik pada ayah (48,4%)
maupun ibu (54,8%), dengan tingkat
pendidikan menengah sebagai kelompok
terbesar. Dalam klasifikasi klinis CP,
temuan menunjukkan distribusi yang
bervariasi. Pada penilaian GMFCS, level
IV dan V masing-masing mencapai

25,8%, menunjukkan seperempat
sampel membutuhkan bantuan signifikan
untuk  mobilitas. Klasifikasi MACS

menunjukkan 32,3% anak berada pada
level V, mengindikasikan keterbatasan
berat dalam kemampuan motorik halus.
Sementara itu, EDACS menunjukkan
32,3% anak berada pada level I, yang
mencerminkan kemampuan makan dan
minum yang relatif baik. Analisis statistik
dengan uji Spearman's rho menghasilkan
temuan penting. Tidak ditemukan
hubungan signifikan antara klasifikasi
klinis CP (GMFCS p=0,166; MACS
p=0,590; EDACS p=0,312) dengan
tingkat stres pengasuhan. Namun,
terdapat hubungan signifikan antara
kesulitan mengasuh dengan stres
pengasuhan (p=0,018) serta antara
keberadaan anggota keluarga dengan
disabilitas dan stres pengasuhan
(p=0,039), keduanya menunjukkan
korelasi negatif.

PEMBAHASAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa
mayoritas orangtua anak dengan
cerebral palsy (CP) mengalami tingkat
stres pengasuhan yang rendah dan tidak
terdapat hubungan yang signifikan
antara klasifikasi klinis CP berdasarkan
GMFCS, MACS, maupun EDACS dengan
tingkat stres pengasuhan orangtua.
Temuan ini sejalan dengan beberapa
penelitian sebelumnya yang melaporkan
bahwa tingkat keterbatasan fungsional
anak CP tidak selalu berkorelasi dengan
stres pengasuhan orangtua (Nurmayati,
2019; Ikasari & Kristiana, 2017; Murni,
2022), meskipun berbeda dengan studi
lain yang menunjukkan adanya
hubungan antara tingkat keparahan CP
dan stres pengasuhan (Anindita & Apsari,
2019; Cahyani, 2023; Park & Kim, 2020).
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Perbedaan hasil ini
mengindikasikan bahwa stres
pengasuhan dipengaruhi oleh faktor yang
lebih kompleks daripada sekadar kondisi
klinis  anak. Tidak  ditemukannya
hubungan signifikan dalam penelitian ini
kemungkinan disebabkan oleh kuatnya
faktor protektif pada orangtua, seperti
penerimaan  diri, regulasi  emosi,
hardiness, serta dukungan pasangan,
keluarga, dan tenaga profesional. Akses
terhadap layanan terapi  tumbuh
kembang dan interaksi dengan terapis
maupun sesama orangtua anak CP juga
berperan dalam membantu orangtua
beradaptasi terhadap kondisi anak.
Seiring bertambahnya usia anak dan
lamanya proses pengasuhan, orangtua
cenderung mencapai tahap penerimaan
yang lebih baik, sehingga tingkat stres
dapat ditekan meskipun anak memiliki
keterbatasan fungsional. Temuan ini
menegaskan bahwa stres pengasuhan
pada orangtua anak dengan CP tidak
hanya ditentukan oleh tingkat klasifikasi
klinis anak, tetapi juga oleh faktor
psikososial dan lingkungan. Penelitian ini

memberikan kontribusi baru dengan
menyajikan data kontekstual dari
Provinsi Nusa Tenggara Barat, yang

menunjukkan bahwa dalam konteks lokal
dengan dukungan keluarga yang relatif
kuat, faktor non-klinis memegang peran
penting dalam menurunkan  stres
pengasuhan orangtua.

Karakteristik Demografi Anak
Mayoritas anak dengan CP adalah
laki-laki  (54,8%), sejalan dengan
Trisnowiyanto dan Utomo (2021). Rasio
ini didukung oleh studi Jahan et al.
(2021) di berbagai negara. Perbedaan ini
mungkin terkait faktor genetik,
prematuritas, dan hormonal. Laki-laki
lebih rentan terhadap mutasi genetik
karena memiliki satu kromosom X, serta
lebih rentan terhadap cedera otak
prematur. Estrogen pada perempuan
bersifat neuroprotektif, sedangkan
testosteron meningkatkan risiko
inflamasi (Arnesen dan Dahl, 2007;
Trisnowiyanto dan Utomo, 2021). Meski
demikian, distribusi jenis kelamin bisa
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seimbang di beberapa konteks lokal
(Sukadarwanto et al., 2023). Usia
mayoritas anak 2-3 tahun (54,8%),
konsisten dengan Tanjung dan Sinaga
(2022). Diagnosis dini CP dapat
dilakukan sebelum usia 6 bulan melalui
pemantauan perkembangan motorik,
pemeriksaan neurologis, pencitraan otak,
serta pengamatan refleks primitif yang
bertahan lebih lama dari usia normal
merupakan ciri khas CP (Frauprades,
2021; Patel et al., 2020).

Karakteristik Demografi Orangtua

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa mayoritas ayah dari anak dengan
cerebral palsy (CP) berada pada usia
dewasa produktif dan memiliki
pendidikan menengah. Sebagian besar
ayah bekerja, sementara sebagian kecil
memiliki riwayat penyakit. Kondisi ini
menunjukkan bahwa orangtua vyang
terlibat dalam pengasuhan anak dengan
CP umumnya memiliki pengalaman dan
kapasitas untuk mendukung tumbuh
kembang anak. Ibu dari anak dengan CP
juga didominasi oleh wusia dewasa
produktif dengan tingkat pendidikan
menengah. Sebagian besar ibu tidak
bekerja, yang dapat mempengaruhi
peran mereka dalam pengasuhan dan
perhatian terhadap anak.

Peran orangtua sangat penting
bagi tumbuh kembang anak dengan CP,

karena mereka bertindak sebagai
manajer kehidupan anak. Orangtua
harus  menyesuaikan diri  dengan

perubahan dan tantangan yang muncul
akibat kondisi anak. Secara umum,
orangtua memerlukan dukungan
finansial, informasi mengenai CP dan
penanganannya, dukungan emosional,
serta bantuan lainnya.

Penelitian sebelumnya
menekankan bahwa tantangan vyang
dihadapi orangtua anak dengan CP sering
berkaitan = dengan tingginya stres
pengasuhan. Dukungan yang memadai
dari keluarga, masyarakat, maupun
tenaga profesional dapat membantu
orangtua mengelola stres dan
memberikan perawatan yang optimal
bagi anak (Anindita dan Apsari, 2019).
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Klasifikasi Klinis Anak CP

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sebagian besar anak dengan
cerebral palsy berada pada tingkat
GMFCS IV dan V, menunjukkan
kebutuhan bantuan signifikan dalam
aktivitas motorik kasar. Temuan ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya
yang menunjukkan prevalensi GMFCS
tinggi pada anak dengan CP, meskipun
beberapa studi melaporkan dominasi
GMFCS I atau level menengah (Nurfadilla
et al., 2018; Majnemer et al., 2010;
Farah Bella et al., 2024).

Kemampuan motorik halus,
berdasarkan MACS, sebagian besar anak
menunjukkan keterbatasan berat (Level
V), yang menandakan tantangan dalam
aktivitas menggunakan tangan seperti
memegang atau memanipulasi objek.
Hasil ini berbeda dengan penelitian lain
yang menemukan mayoritas anak berada
pada level menengah (Sirzai & Dundar,
2022).

Dalam hal kemampuan makan
dan minum, mayoritas anak berada pada
EDACS Level I, menunjukkan
kemampuan relatif aman, sejalan dengan
temuan Sirzai & Dundar (2022), meski
berbeda dengan laporan Bykova et al.
(2023). Pemberian makanan dengan
tekstur yang sesuai dan nutrisi khusus
dapat membantu meningkatkan
kemampuan makan dan minum, serta
memengaruhi level EDACS anak (Sellers
et al., 2014; Benfer et al., 2017; Sullivan

et al., 2000).
Dampak CP bervariasi, termasuk
gangguan  gerakan, kontrol otot,

koordinasi, postur, keseimbangan, serta
kesulitan makan dan menelan, yang
dapat menyebabkan masalah nutrisi.

Tingkat disabilitas dapat berubah
tergantung pada terapi dan interaksi
anak dengan lingkungan fisik dan

sosialnya (Frauprades, 2021; Anindita &
Apsari, 2019).

Parental Stress Index-Short Form

(PSI-SF)
Hasil analisis menunjukkan
sebagian besar orangtua mengalami

tingkat stres sedang, dan tidak ada yang
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mencatat tingkat stres tinggi secara
keseluruhan. Subskala parental distress
mengindikasikan beberapa kasus stres
tinggi akibat faktor usia orangtua, status
pernikahan, jumlah anak, dan tanggung
jawab tambahan dalam merawat anak
dengan disabilitas (Abidin, 1995; Baker
et al., 2003; Raina et al., 2005).

Stres pengasuhan yang intens
dapat berdampak pada kualitas
hubungan orangtua-anak, kompetensi
pengasuhan, kesejahteraan psikologis,
dan perilaku anak, sehingga berpotensi
menghambat perkembangan anak (Lima
et al.,, 2021). Meskipun beberapa
orangtua telah menerima kondisi anak,
pengasuhan anak dengan kebutuhan
khusus tetap menimbulkan  stres
signifikan, yang dipengaruhi oleh faktor
internal dan eksternal, termasuk
dukungan sosial dan karakteristik anak
(Hidayah et al., 2019). Oleh karena itu,
sistem dukungan yang memadai sangat
penting untuk membantu orangtua
mengelola stres dan memberikan
perawatan optimal bagi anak dengan CP.

Hubungan Karakteristik Demografis
dengan Stres Pengasuhan

Analisis menunjukkan adanya
perbedaan tingkat stres berdasarkan
usia, pendidikan, dan pengalaman
mengasuh. Orang tua yang lebih muda
dan baru pertama kali mengasuh anak
dengan disabilitas lebih sering
melaporkan stres tinggi. Temuan ini
sejalan dengan penelitian terdahulu yang
menjelaskan bahwa usia muda berkaitan
dengan keterbatasan pengalaman dan
adaptasi emosional.

Pendidikan juga berperan
penting. Responden dengan pendidikan
lebih tinggi cenderung memiliki stres
lebih rendah, karena memiliki
kemampuan memahami informasi medis
serta strategi menghadapi kondisi anak.
Sementara itu, responden dengan
pendidikan rendah menunjukkan tingkat
stres  yang lebih  tinggi akibat
keterbatasan pemahaman dan akses
dukungan.

Jurnal Ilmu Kedokteran dan Kesehatan, Vol. 13, No. 2, Februari 2026

Hubungan Klasifikasi Klinis Anak
dengan Stres Pengasuhan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa  tidak terdapat hubungan
signifikan antara klasifikasi klinis GMFCS,
MACS, maupun EDACS dengan tingkat
stres pengasuhan orangtua dari anak
dengan cerebral palsy (CP). Mayoritas
orangtua dilaporkan mengalami stres
pengasuhan yang rendah.

Pada klasifikasi GMFCS, hasil ini
sejalan dengan penelitian Nurmayati
(2019) serta Ikasari dan Kristiana (2017)
yang menyebutkan tidak ada hubungan
signifikan antara kemampuan motorik
kasar anak CP dengan stres pengasuhan.
Faktor protektif seperti terapi, asesmen
klinis (Kerr et al., 2016), interaksi
dengan terapis dan sesama orangtua
(Ikasari & Kristiana, 2017), serta
hardiness orangtua (Olianda & Rizal,

2020; Auliya & Darmawanti, 2014)
berkontribusi pada rendahnya stres.
Dukungan pasangan juga terbukti

menurunkan stres pengasuhan (Savitri &
Herdajani, 2022; Sarafino, 2011).
Namun, penelitian lain (Cahyani, 2023;
Anindita & Apsari, 2019) menunjukkan
adanya hubungan signifikan antara
kemampuan motorik anak CP dengan
stres pengasuhan.

Pada klasifikasi MACS, mayoritas
orangtua juga mengalami stres rendah.
Regulasi emosi menjadi faktor penting
dalam menekan stres (Ikasari &
Kristiana, 2017; Hidayah et al., 2019),
sedangkan konseling kelompok turut
terbukti efektif (Suwoto, 2023). Namun,
Park & Kim (2020) melaporkan bahwa
keterbatasan aktivitas anak CP
berpengaruh terhadap stres pengasuhan,
dengan depresi orangtua sebagai
mediator.

Pada klasifikasi EDACS, hasil
penelitian menunjukkan tidak ada
hubungan signifikan dengan tingkat stres
pengasuhan. Hal ini sejalan dengan
penelitian Murni (2022) yang melaporkan
bahwa orangtua menerima kondisi
makan anak CP. Mindfulness (Macdonald
& Hastings, 2010) dan penerimaan diri
(Mahabbati, 2016; Layyina et al., 2024)
membantu orangtua beradaptasi. Proses
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penerimaan biasanya melalui tahapan
denial hingga acceptance (Hidayah et al.,
2019). Seiring bertambahnya usia anak,
orangtua cenderung lebih menerima
kondisi anak (Zembat & Yildiz, 2010;
Sulistyo, Suwarni, & Novianti, 2022).
Secara keseluruhan, hasil
penelitian ini menegaskan bahwa stres
pengasuhan tidak hanya dipengaruhi
oleh tingkat klasifikasi klinis anak dengan
CP, tetapi juga oleh faktor protektif
seperti  hardiness, regulasi emosi,
penerimaan diri, dan dukungan sosial.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa
orangtua anak dengan CP di Poliklinik
Tumbuh Kembang RSUD Provinsi Nusa
Tenggara Barat memiliki kemampuan
adaptasi yang baik dalam menghadapi
tuntutan pengasuhan, meskipun anak
memiliki tingkat keterbatasan fungsional
yang bervariasi. Kondisi ini
mengindikasikan peran penting faktor
non-klinis, seperti penerimaan diri
orangtua, dukungan keluarga, serta
akses terhadap layanan terapi, dalam
menjaga kesejahteraan psikologis
orangtua. Secara praktis, temuan ini
menegaskan perlunya skrining stres
pengasuhan secara rutin sebagai bagian
dari pelayanan anak dengan CP,
sehingga kebutuhan dukungan dapat
diidentifikasi lebih dini. Selain itu,
penguatan layanan multidisiplin yang
terintegrasi dengan dukungan psikososial
bagi keluarga menjadi penting untuk
mempertahankan kualitas pengasuhan
dan meningkatkan kesejahteraan
keluarga anak dengan CP.
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